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Abstrak 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah perilaku pencegahan untuk individu atau keluarga 

dari berbagai penyakit. Oleh karena itu, praktik PHBS setiap hari masih penting karena faktor perilaku 

berkontribusi 30 hingga 35 persen terhadap derajat kesehatan seseorang. Tujuan dari perilaku hidup 

bersih dan sehat di rumah tangga adalah untuk mendorong anggota rumah tangga untuk mengetahui, 

ingin, dan mampu melakukan perilaku hidup bersih dan sehat serta berpartisipasi aktif dalam gerakan 

kesehatan di masyarakat. Masyarakat yang mengikuti penyuluhan mengenai PHBS yang terdiri dari 26 

(75%) perempuan serta 8 (25%) merupakan laki-laki, Untuk usia responden yang paling banyak 

adalah usia 45-65 tahun sebanyak 16 (50%) dan yang paling sedikit adalah usia >65 tahun serta pada 

usia <45 tahun sebnayak 9 (28%). Edukasi mengenai PHBS ini menarik perhatian dari masyarakat 

Dusun Saluraya, dan memberikan peningkatan pengetahuan pada masyarakat mengenai PHBS. Hasil 

dari pemberian edukasi mengenai PHBS ini dapat terlihat dari masyrakat yang mulai mengetahui 

mengenai PHBS dan dapat menjaga kebersihan wilayah tersebut. 

Kata kunci: Penyuluhan, Edukasi, PHBS 

 

Abstract 

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) is a preventive behavior for individuals or families from 

various diseases. Therefore, practicing PHBS every day is still important because behavioral factors 

contribute 30 to 35 percent to a person's health status. The aim of clean and healthy living behavior in 

the household is to encourage household members to know, want and be able to carry out clean and 

healthy living behavior and participate actively in the health movement in the community. The 

community who took part in counseling regarding PHBS consisted of 26 (75%) women and 8 (25%) 

men. For the age of the respondents, the most were 45-65 years old, 16 (50%) and the least were >65 

years and 9 (28%) aged <45 years. This education regarding PHBS attracted the attention of the 

people of Saluraya Hamlet, and provided increased knowledge to the community regarding PHBS. 

The results of providing education regarding PHBS can be seen from the community starting to know 

about PHBS and being able to maintain the cleanliness of the area. 

Keywords: Counseling, Education, PHBS 

 

PENDAHULUAN 

Prilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah perilaku pencegahan untuk individu atau 

keluarga dari berbagai penyakit. Oleh karena itu, praktik PHBS setiap hari masih penting karena faktor 

perilaku berkontribusi 30-35 persen terhadap derajat kesehatan seseorang. Memberdayakan anggota 

rumah tangga untuk mengetahui, ingin, dan mampu melakukan perilaku hidup bersih dan sehat serta 

berpartisipasi aktif dalam gerakan kesehatan di masyarakat adalah tujuan dari perilaku hidup bersih 

dan sehat di rumah tangga. Faktanya, Prilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah perilaku 

pencegahan untuk individu atau keluarga dari berbagai penyakit. Oleh karena itu, praktik PHBS setiap 

hari masih penting karena faktor perilaku berkontribusi 30 hingga 35 persen terhadap derajat 

kesehatan seseorang. Tujuan dari perilaku hidup bersih dan sehat di rumah tangga adalah untuk 

mendorong anggota rumah tangga untuk mengetahui, ingin, dan mampu melakukan perilaku hidup 

bersih dan sehat serta berpartisipasi aktif dalam gerakan kesehatan di masyarakat. 

Program PHBS di Rumah Tangga bertujuan untuk membuat rumah tangga berperilaku hidup 

bersih dan sehat dengan menanamkan kesadaran, keinginan, dan keterlibatan dalam gerakan kesehatan 

di masyarakat. Peningkatan kesehatan individu, keluarga, masyarakat, dan lingkungan seseorang 

sangat terkait dengan perilaku hidup bersih dan sehat seseorang. Menurut teori HL BLUM, perilaku 
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seseorang terkait erat dengan status kesehatannya. Semakin baik perilaku yang berkaitan dengan 

kesehatan seseorang, semakin baik status kesehatannya. 

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) adalah program pemerintah Indonesia yang bertujuan 

untuk mendorong pola hidup sehat di masyarakat. Program ini terdiri dari lima ruang lingkup, yaitu 

tatanan rumah tangga, tempat kerja, fasilitas kesehatan, institusi pendidikan, dan tatanan tempat 

umum. PHBS adalah suatu praktik tentang perilaku masyarakat atau individu yang didasarkan pada 

kesadaran tentang apa yang dilakukan orang. Sistem PHBS berfokus pada mewujudkan kesehatan 

masyarakat. Ini karena rumah tangga adalah sumber utama perilaku bersih dan sehat. 

Kesejahteraan masyarakat sangat bergantung pada peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 

Lingkungan, keturunan, pelayanan kesehatan, dan perilaku adalah empat (empat) komponen yang 

memengaruhi kesehatan masyarakat. PHBS menggunakan indikator untuk rumah tangga seperti 

tenaga kesehatan yang membantu persalinan, pemberian ASI eksklusif kepada bayi dan balita, 

menimbang bayi dan balita secara berkala, mencuci tangan dengan sabun dan air bersih, menggunakan 

jamban sehat, menghilangkan nyamuk, makan buah dan sayur, berolahraga setiap hari, dan tidak 

merokok di dalam rumah. Dengan menerapkan indikator PHBS, diharapkan keluarga menjadi lebih 

sehat dan mengurangi masalah kesehatan. Ini dicapai melalui edukasi keluarga dan pemberdayaan 

mereka untuk mengenal masalah kesehatan dan mengubah pola hidup dan gaya hidup mereka untuk 

menjadi lebih sehat 

Dari hasil pengkajian yang dilakukan di dusun Saluraya di dapatkan 70 kepala keluarga, 

beberapa kepala keluarga mengatakan tidak mengetahui mengenai PHBS, serta ditemukan bahwa 

beberapa masyarakat masih terlihat membuang sampah sembarangan di lingkungan sekitar 

pemukiman dan Sebagian besar masyarakat masih BAB di sembarang tempat sehingga pemanfaat 

jamban tidak baik. Keberhasilan yang ingin di capai pada penelitian ini adalah masyarakat dapat 

memahami dan menerapkan Pembiasaan Self PHBS dalam tatanan rumah tangga pada masyarakat dan 

anak dengan indikator penggunaan tempat sampah dan cuci tangan. 

 

METODE 

Sosialisasi ini di adakan di Dusun Saluraya Desa Gunung Sari Kecamatan Pasangkayu. 

Mengingat masih banyak masyarakat yang kurang mengetahui mengenai PHBS dan dari observasi 

yang didapatkan masih banyak masyarakat yang membuang sampah sembarangan di lingkungan 

sekitar pemukiman dan Sebagian besar masyarakat masih BAB di sembarang tempat. Sehingga 

peneliti tertarik umtuk melakukan edukasi di Dusun Saluraya Desa Gunung Sari Kecamatan 

Pasangkayu. Edukasi yang dilakukan ini sudah melalui pertimbangan yang telah disesuaikan dengan 

mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan yang terjadi di wilayah Dusun Saluraya ini. Edukasi 

ini dilakukan dengan metode meberikan penyuluhan, ceramah dan tanya jawab. 

Edikasi ini dilakukan untuk menambah pengetahuan pada masyarakat yang ada di Dusun 

Saluraya. Persiapan edukasi di lakukan dengan mengidentifikasi dan menganalisis situasi yang ada di 

lokasi Dusun Saluraya. Setelah itu meminta persetujuan dari apparat desa terutama dari Kepala Dusun 

Saluraya, Setelah mendapatkan izin untuk memberikan edukasi, mahasiswa Keperawatan UWN 

memberikan edukasi pada masyarakat yang ada di Dusun Saluraya Desa Gunung Sari Kecamatan 

Pasangkayu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Edukasi untuk masyarakat dilakukan dengan berbentuk ceramah, percakapan dan sesi tanya 

jawab. Edukasi ini dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2024. Sebanyak 32 orang mengikuti 

penyuluhan mengenai PHBS ini. Tabel 1 menampilakan temuan distribusi karakteristik partisipan 

berdasarkan usia dan jenis kelamin responden.  

 

Tabel I. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin  

Laki-laki  8 25% 

Perempuan  26 75% 

Total 32 100% 

Usia  
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<45 9 28% 

45-65 16 50% 

>65 7 22% 

Total  32 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1 di dapatkan hasil 32 masyarakat yang mengikuti penyuluhan mengenai 

PHBS yang terdiri dari 26 (75%) perempuan serta 8 (25%) merupakan laki-laki, Untuk usia responden 

yang paling banyak adalah usia 45-65 tahun sebanyak 16 (50%) dan yang paling sedikit adalah usia 

>65 tahun serta pada usia <45 tahun sebnayak 9 (28%). Edukasi mengenai PHBS ini menarik 

perhatian dari masyarakat Dusun Saluraya, dan memberikan peningkatan pengetahuan pada 

masyarakat mengenai PHBS. Hasil dari pemberian edukasi mengenai PHBS ini dapat terlihat dari 

masyrakat yang mulai mengetahui mengenai PHBS dan dapat menjaga kebersihan wilayah tersebut. 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan PHBS  

 

SIMPULAN 

Kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa KKN Angkatan VIII Universitas Widya Nusantara 

yang dilaksanakan di Dusun Saluraya Desa Gunung Sari Kecamatan Pasangkayu. Masyarakat Dusun 

Saluraya mengikuti penyuluhan yang dilakukan, sehiingga kegiatan ini berhasil di laksanakan oleh 

Mahasiswa KKn Universitas Widya Nusantara. Diharapkan Masyarakat memiliki pemhaman 

mengenai PHBS. 

 

SARAN 

Agar dapat meningkatkan kesadaran dan kemampuan memperdayakan potensi yang di miliki 

untuk meningkatkan kualitas kehidupan serta dapat memperoleh pengalaman dalam menggali dan 

menumbuhkan potensi masyarakat, serta mampu berpartisipasi aktif dalam pembangunan dan dapat 

memperoleh manfaat dari bantuan tenaga dan pikiran mahasiswa dalam melaksanakan program kerja 

yang berada di lokasi KKN. 
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